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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan model pembelajaran berpusat pada peserta didik
(student-centered learning) dalam pendidikan fisika, karakteristik implementasi, dan dampaknya terhadap
hasil belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan
mengadopsi tahapan identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan inklusi artikel berdasarkan pedoman
PRISMA. Artikel yang ditelaah diperoleh dari basis data ilmiah bereputasi, seperti Scopus, ScienceDirect,
dan Google Scholar, dengan rentang publikasi lima tahun terakhir sesuai kriteria inklusi yang telah
ditetapkan. Hasil kajian menunjukkan bahwa model pembelajaran berpusat pada peserta didik mengalami
perkembangan yang signifikan melalui penerapan berbagai pendekatan, seperti Problem Based Learning,
Project Based Learning, Inquiry, Discovery Learning, dan pembelajaran berbasis STEM yang didukung
teknologi digital. Berbagai penelitian melaporkan bahwa implementasi model-model tersebut telah
meningkatkan pemahaman konsep fisika, keterampilan berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah,
kolaborasi, komunikasi, serta motivasi belajar peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran yang
berpusat pada guru. Meskipun demikian, beberapa penelitian juga mengungkapkan bahwa keberhasilan
implementasi model tersebut masih dipengaruhi oleh kesiapan guru, ketersediaan sarana pembelajaran, serta
karakteristik peserta didik. Oleh karena itu, model pembelajaran berpusat pada peserta didik telah menjadi
salah satu arah utama dalam inovasi pendidikan fisika yang relevan dengan tuntutan pembelajaran abad 21.

Kata Kunci: Model Pembelajaran - Pembelajaran Abad 21 - Pembelajaran Berpusat Pada Peserta Didik -
Pendidikan Fisika - Systematic Literature Review

PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menuntut pergeseran paradigma pembelajaran dari yang semula berpusat pada
guru (teacher-centered) menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered
learning). Pergeseran ini didorong oleh kebutuhan untuk membekali peserta didik dengan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (4C) yang relevan dengan tuntutan zaman
(Kasuma et al., 2022; Muttaqiin, 2023). Dalam konteks pendidikan fisika, tuntutan ini menjadi semakin
penting karena fisika bukan sekadar kumpulan rumus dan konsep abstrak, melainkan disiplin ilmu yang
menuntut kemampuan bernalar, memecahkan masalah, dan menghubungkan konsep dengan fenomena
nyata di lingkungan sekitar peserta didik.

Selama ini pembelajaran fisika di banyak sekolah masih didominasi oleh metode konvensional
yang berpusat pada guru, sehingga peserta didik cenderung pasif dan kurang terlibat secara aktif dalam
proses konstruksi pengetahuan (Arifuddin et al., 2022; Wardani & Malik, 2023). Kondisi ini berdampak
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pada rendahnya pemahaman konsep, minat, dan hasil belajar fisika peserta didik. Berdasarkan respons
terhadap permasalahan tersebut, berbagai model pembelajaran berpusat pada peserta didik telah
dikembangkan dan dikaji secara luas, seperti Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning
(PjBL), Inquiry Learning, dan Discovery Learning. yang masing-masing menekankan keterlibatan aktif
peserta didik dalam proses belajar.

Model Problem Based Learning telah banyak diteliti sebagai strategi yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik dalam pembelajaran
fisika (Arifah et al., 2021; Aripin et al., 2021; Darwati & Purana, 2021; Mardhani et al., 2022). Penelitian
terbaru bahkan menunjukkan bahwa PBL yang dipadukan dengan simulasi PhET atau pendekatan
kontekstual mampu meningkatkan hasil belajar sekaligus keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta
didik secara signifikan (Fadhilasari & Wahyuningsih, 2025; Nurroniah et al., 2025; C. A. Sari, 2024;
Sujanem et al., 2022). Selain PBL, integrasi PBL dengan pendekatan STEM juga terbukti memperkuat
capaian keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi-materi sains, termasuk fisika (Hasanah et
al., 2021).

Selanjutnya, model Project Based Learning (PjBL) juga berkembang pesat sebagai alternatif
pembelajaran yang menekankan produk nyata hasil kerja peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa
penerapan PjBL mampu meningkatkan hasil belajar, motivasi, keterampilan berpikir kreatif, serta minat
belajar fisika peserta didik (Anwar et al., 2024; Imron et al., 2025; Safitri et al., 2023; Sinta et al., 2022;
Wahyudi, 2021). Bahkan pada level pendidikan tinggi, PjBL terbukti mampu meningkatkan
kemampuan kognitif dan kompetensi inti mahasiswa dalam pembelajaran fisika ((Kristiana &
Triwahyuni, 2025; Wang et al., 2025)). Kajian sistematis terhadap penerapan PjBL di berbagai jenjang
pendidikan juga mengonfirmasi bahwa model ini secara konsisten berkontribusi terhadap
pengembangan keterampilan abad ke-21 peserta didik (Yanti & Novaliyosi, 2023).

Model pembelajaran berbasis Inquiry Learning turut menjadi arah pengembangan penting, karena
mendorong peserta didik untuk aktif menemukan konsep melalui proses ilmiah, sehingga meningkatkan
pemahaman konsep dan kreativitas belajar (Komala, 2020; Lembong & Muslimin, 2021; Nurmaya et
al., 2021). Studi komparatif turut menunjukkan bahwa inkuiri memiliki kontribusi terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik yang sebanding, bahkan pada beberapa aspek melampaui
model PBL (Djola et al., 2021). Sejalan dengan itu, model Discovery Learning juga berkembang sebagai
pendekatan yang mendorong peserta didik menemukan sendiri konsep-konsep fisika melalui eksplorasi
aktif, dan terbukti mampu meningkatkan hasil belajar, keaktifan, serta pemahaman konsep peserta didik,
terlebih ketika dipadukan dengan media teknologi seperti simulasi virtual (Gulo, 2022; Iriani, 2022; Y.
N. Lestari et al., 2019; Nuhidayatullael et al., 2025).

Perkembangan lain yang menonjol dalam pembelajaran fisika berpusat pada peserta didik adalah
integrasi pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) yang didukung oleh
teknologi digital. Pendekatan ini dinilai mampu menjembatani pembelajaran fisika dengan konteks
dunia nyata sekaligus melatih keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif
(Fitriyah & Ramadani, 2021; Julita et al., 2022; Muttaqiin, 2023; Widana & Septiari, 2021). Hasil meta-
analisis juga mengonfirmasi bahwa penerapan STEM dalam pembelajaran IPA dan fisika memberikan
pengaruh positif yang cukup besar terhadap keterampilan abad ke-21 peserta didik (Lugi et al., 2026;
Nurhaliza & Syafitri, 2021), termasuk ketika dipadukan dengan pendekatan inkuiri terbimbing melalui
STEM-thinking maps (Wastiti & Sulur, 2022). Studi literatur lain juga menegaskan bahwa STEM efektif
menumbuhkan keterampilan abad ke-21 baik pada jenjang dasar maupun menengah (Rusminati &
Juniarso, 2023), serta memperbaiki pemahaman konsep dan kreativitas peserta didik SMA melalui
integrasi bahan ajar berbasis STEM (Wijayanti & Ridlo, 2025)

Meskipun berbagai model pembelajaran berpusat pada peserta didik tersebut secara konsisten
dilaporkan berhasil meningkatkan hasil belajar, keterampilan berpikir kritis, dan motivasi peserta didik,
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sejumlah penelitian juga mengungkapkan bahwa efektivitas implementasinya tidak berlangsung
seragam. Faktor kesiapan guru, ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran, alokasi waktu, serta
karakteristik peserta didik turut memengaruhi keberhasilan penerapan model-model tersebut di
lapangan. Dengan kata lain, keberhasilan sebuah model pembelajaran tidak semata-mata ditentukan oleh
desain modelnya, tetapi juga oleh konteks implementasi di kelas.

Berdasarkan uraian tersebut, tampak bahwa penelitian mengenai model pembelajaran berpusat
pada peserta didik dalam pendidikan fisika telah berkembang pesat dan tersebar pada berbagai model,
pendekatan, serta konteks penerapan. Namun demikian, kajian yang secara sistematis memetakan
perkembangan, karakteristik implementasi, serta dampak dari berbagai model tersebut secara
komprehensif masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan Systematic
Literature Review (SLR) dengan mengadopsi pedoman PRISMA guna menganalisis perkembangan
model pembelajaran berpusat pada peserta didik dalam pendidikan fisika, mengidentifikasi karakteristik
implementasinya, serta mengkaji dampaknya terhadap hasil belajar peserta didik, sehingga dapat
memberikan gambaran yang utuh mengenai arah inovasi pembelajaran fisika yang relevan dengan
tuntutan pembelajaran abad ke-21.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), yaitu suatu pendekatan
penelitian yang bertujuan mengidentifikasi, menilai, dan mensintesis secara sistematis seluruh bukti
empiris yang relevan dengan topik yang dikaji, sehingga menghasilkan simpulan yang komprehensif
dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Snyder, 2019). Prosedur pelaksanaan SLR dalam
penelitian ini mengadopsi pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA) 2020, yang menekankan empat tahapan utama, yaitu identifikasi, penyaringan
(screening), penilaian kelayakan (eligibility), dan inklusi artikel, guna menjamin transparansi dan
replikabilitas proses penelusuran literatur (Page et al., 2021). Secara ringkas, proses seleksi artikel pada
penelitian ini menghasilkan 210 artikel yang teridentifikasi pada tahap awal penelusuran, kemudian 25
artikel dikeluarkan karena duplikasi sehingga tersisa 185 artikel untuk tahap penyaringan (screening).
Pada tahap ini, 98 artikel dikeluarkan karena tidak relevan dengan topik penelitian, sehingga 87 artikel
dinilai kelayakannya secara penuh (eligibility). Dari jumlah tersebut, 52 artikel dikeluarkan karena tidak
memenuhi kriteria inklusi, sehingga diperoleh 35 artikel yang diinklusi dan dianalisis sebagai data akhir
penelitian ini, dengan rentang tahun publikasi 2021-2026.

Identifikasi
n =210 artikel ditemukan

Duplikasi
1 n = 25 dihapus

Screening
n =185 disaring

N Tidak Relevan
" n = 98 dikecualikan

Penilaian Keyakinan
n = 87 dinilai penuh

kriteria tak sesuai
v n = 52 dikecualikan

‘ Inklusi (included) ‘

n = 35 dianalisis

Gambar 1. Diagram alur seleksi artikel sesuai pedoman PRISMA
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Pada tahap identifikasi, penulusuran artikel dilakukan melalui basis data ilmiah bereputasi, yaitu
Scopus, ScienceDirect, dan Google Scholar, dengan menggunakan kata kunci yang relevan seperti
"student-centered learning", "model pembelajaran berpusat pada peserta didik", "problem based
learning fisika", "project based learning fisika", "inquiry learning fisika", "discovery learning fisika",
dan "pembelajaran STEM fisika", baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris, untuk
memperluas cakupan artikel yang dapat dijaring. Pendekatan penelusuran multi-basis data semacam ini
lazim digunakan dalam kajian SLR pada bidang pendidikan sains dan fisika, sebagaimana diterapkan
pada kajian model pembelajaran berbasis PhET (Koehorst et al., 2021; Sari et al., 2026) maupun kajian
model Project Based Learning (Maulida & Yulianti, 2025; Yanti & Novaliyosi, 2023). Artikel yang
diperoleh dari hasil penelusuran awal kemudian dikumpulkan dan disaring untuk menghilangkan
duplikasi menggunakan perangkat lunak manajemen referensi Mendeley, yang dilengkapi dengan
verifikasi manual berdasarkan kesamaan judul, nama penulis, dan Digital Object Identifier (DOI) antar
artikel, sebelum masuk ke tahap penyaringan berikutnya.

Pada tahap penyaringan (screeming), artikel yang terjaring pada tahap identifikasi diseleksi
berdasarkan judul dan abstrak untuk menilai kesesuaiannya dengan topik penelitian, yakni model
pembelajaran berpusat pada peserta didik dalam konteks pendidikan fisika. Artikel yang tidak relevan
dengan topik, tidak berupa artikel penelitian empiris (misalnya opini, editorial, atau prosiding tanpa
data), maupun yang tidak dapat diakses secara penuh (full text) dikeluarkan dari proses seleksi.
Selanjutnya, pada tahap penilaian kelayakan (eligibility), artikel yang lolos tahap penyaringan dibaca
secara menyeluruh untuk memastikan kesesuaiannya dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan,
yaitu: (1) artikel diterbitkan dalam rentang tahun 2021-2026 untuk menjamin kemutakhiran data; (2)
membahas penerapan model pembelajaran berpusat pada peserta didik, seperti Problem Based Learning
(PBL), Project Based Learning (PjBL), Inquiry Learning, Discovery Learning, atau pembelajaran
berbasis STEM, dalam konteks pendidikan fisika; (3) melaporkan data empiris terkait hasil belajar,
keterampilan, atau motivasi peserta didik; dan (4) merupakan artikel jurnal yang telah melalui proses
peer-review. Sebaliknya, artikel yang membahas model pembelajaran di luar konteks fisika, tidak
melaporkan dampak terhadap peserta didik secara eksplisit, atau berupa kajian teoretis semata tanpa
data empiris dikeluarkan dari daftar inklusi.

Artikel yang telah memenuhi seluruh kriteria kelayakan kemudian dimasukkan ke dalam tahap
inklusi sebagai data akhir yang dianalisis dalam penelitian ini. Proses ekstraksi data dilakukan dengan
mencatat informasi penting dari setiap artikel, meliputi nama penulis, tahun terbit, jenis model
pembelajaran yang diteliti, jenjang pendidikan, desain penelitian, serta temuan utama terkait dampak
model pembelajaran terhadap hasil belajar dan keterampilan peserta didik. Data yang telah diekstraksi
selanjutnya dianalisis menggunakan pendekatan sintesis naratif (narrative synthesis), yaitu dengan
mengelompokkan temuan berdasarkan jenis model pembelajaran dan karakteristik dampaknya,
kemudian dibandingkan dan diinterpretasikan untuk menggambarkan pola perkembangan serta faktor-
faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi model pembelajaran berpusat pada peserta didik
dalam pendidikan fisika (Snyder, 2019). Melalui prosedur yang sistematis dan berjenjang ini, penelitian
diharapkan mampu menghasilkan gambaran yang objektif, transparan, dan dapat direplikasi mengenai
perkembangan model pembelajaran berpusat pada peserta didik dalam pendidikan fisika selama rentang
tahun 2021-2026.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses penelusuran pada tahap identifikasi melalui basis data Scopus, ScienceDirect, dan Google
Scholar menghasilkan sejumlah artikel awal yang kemudian disaring berdasarkan judul dan abstrak.
Setelah proses penghapusan duplikasi dan penyaringan awal (screening), artikel yang tidak relevan
dengan topik model pembelajaran berpusat pada peserta didik dalam pendidikan fisika dikeluarkan.
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Pada tahap penilaian kelayakan (eligibility), artikel yang tidak memenuhi kriteria inklusi seperti tidak
melaporkan data empiris, tidak berada dalam rentang lima tahun terakhir, atau tidak membahas konteks
fisika secara eksplisit turut dieliminasi. Melalui keseluruhan tahapan tersebut, diperoleh 35 artikel yang
memenuhi seluruh kriteria inklusi dan selanjutnya dianalisis sebagai data akhir penelitian ini (Page et
al., 2021).

Tabel 1. Distribusi Artikel Berdasarkan Jenis Model Pembelajaran Berpusat pada Peserta Didik

No Model Pembelajaran Jumlah Artikel Presentase

1 Problem Based Learning (PBL) 10 28,6%

2 Project Based Learning (PjBL) 7 20%

3 Inquiry Learning 4 11,4%

4 Discovery Learning 5 14,3%

5 Pembelajaran berbasis STEAM 9 25,7%
Total 35 100%

Tabel 2. Hasil sintesis 35 artikel yang dianalisis

No Penulis & Tahun Model Temuan Utama
1 Arifah, Kadir, & Nuroso PBL Penerapan PBL berhubungan positif dengan
(2021) peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta
didik
2 Aripin, Sahidu, & Makhrus PBL Perangkat pembelajaran berbasis PBL
(2021) meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dan berpikir kritis
3 Darwati & Purana (2021) PBL PBL efektif mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik
4 Mardhani, Haryanto, & PBL PBL meningkatkan kemampuan berpikir kritis
Hakim (2022) siswa SMA pada materi fisika
5 Hasanah, Tenri Pada, PBL Integrasi PBL dengan LKPD berbasis STEM
Safrida, Artika, & Mudatsir meningkatkan kemampuan berpikir kritis
(2021)
6 Fadhilasari & Wahyuningsih PBL PBL terbukti meningkatkan kemampuan berpikir
(2025) kritis peserta didik
7 Nurroniah, Irvani, & Muhajir PBL PBL kontekstual meningkatkan kemampuan
(2025) berpikir kritis peserta didik
8 Sari, Nugroho, & Subali PBL Kajian literatur menunjukkan PBL berbantuan
(2026) PhET Simulation meningkatkan kemampuan
berpikir kritis
9 Sekarsari, Usman, Wahyuni, ~PBL PBL berpengaruh signifikan terhadap
& Setiawan (2026) kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI
10 Sujanem, Suwindra, & PBL E-modul berbasis PBL berbantuan PhET
Suswandi (2022) Simulation efektif meningkatkan kemampuan
berpikir kritis
11 Robiz, Sumo, Vajari, PjBL PjBL meningkatkan minat belajar fisika peserta
Hidayat, Kholida, & Jailani didik
(2024)
12 Anwar, Fadillah, & Syam PjBL PjBL berpengaruh positif terhadap hasil belajar
(2021) peserta didik
13 Sinta, Sakdiah, Novita, PjBL PjBL meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
Ginting, & Syafrizal (2022) pada materi Hukum Gravitasi Newton
14  Wahyudi (2021) PjBL PjBL meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada materi Listrik Statis dan Dinamis
15  Kristiana & Triwahyuni PjBL PjBL berpengaruh terhadap hasil belajar fisika
(2025) peserta didik SMK
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No Penulis & Tahun Model Temuan Utama
16  Wang, Song, & Jiang (2025) PjBL PjBL meningkatkan capaian kognitif dan
kompetensi inti mahasiswa
17  Yanti & Novaliyosi (2023) PjBL Kajian literatur menunjukkan PjBL
meningkatkan berbagai keterampilan peserta
didik lintas jenjang
18  Mahrelin, Hidayah, & Inquiry Perbandingan PBL dan Inquiry Learning
Mulyono (2025) menunjukkan keduanya meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa SD
19  Komala (2022) Inquiry Inquiry Learning dan kreativitas berpengaruh
terhadap pemahaman konsep fisika siswa SMA
20  Lembong & Muslimin Inquiry Open Inquiry berpengaruh terhadap hasil belajar
(2021) fisika peserta didik
21  Nurmay, Susilawati, Zuhidi,  Inquiry Perangkat inkuiri terbimbing meningkatkan
& Hikmabh. (2021) pemahaman konsep optik peserta didik
22 Arifuddin, Sutrio, & Taufik Discover  Bahan ajar kontekstual berbasis hands-on activity
(2022) y meningkatkan pemahaman konsep peserta didik
23 Gulo (2022) Discover  Discovery Learning berpengaruh terhadap hasil
y belajar peserta didik pada materi ekosistem
24 Lestari, Odja, & Payu (2022) Discover Discovery-based blended learning meningkatkan
y performa belajar pada materi gerak lurus
25  Nurilyasari, Sundaygara, & Discover  Discovery Learning berbantuan teknologi
Sulistyorini (2023) y meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta
didik
26  Nuhidayatullael, Harjono, & Discover  Discovery Learning meningkatkan hasil belajar

Taufik (2025) y fisika peserta didik
27  Fitriyah & Ramadani (2021) STEM STEAM berbasis PjBL meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan kritis peserta
didik
28  Julita, Fitri, & Arsih (2022) STEM Meta-analisis menunjukkan pendekatan STEM
berpengaruh positif terhadap pembelajaran

Biologi
29  Kasuma, Asrizal, & Usmeldi STEM Meta-analisis menunjukkan pendekatan STEM
(2022) meningkatkan keterampilan abad ke-21 peserta
didik
30  Muttaqiin (2023) STEM Pendekatan STEM meningkatkan keterampilan
abad ke-21 dalam pembelajaran IPA
31  Putra, Asriza, & Usmeldi STEM Integrasi STEM pada bahan ajar meningkatkan
(2023) pemahaman konsep dan kreativitas siswa SMA

32 Nurhaliza & Syafitri (2021) STEM Meta-analisis menunjukkan pendekatan STEM
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam
IPA-fisika

33  Rusminati & Juniarso (2023) STEM Studi literatur menunjukkan pendekatan STEM
meningkatkan keterampilan abad ke-21 siswa SD

34 (Wastiti & Sulur, 2022) STEM Kombinasi STEM, thinking maps, dan inkuiri
terbimbing meningkatkan berpikir kritis pada
materi suhu dan kalor

35  Widana & Septiari (2021) STEM PjBL berbasis STEM meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif dan hasil belajar matematika

Berdasarkan Tabel 1, model Problem Based Learning merupakan model yang paling banyak dikaji,
diikuti oleh pembelajaran berbasis STEM dan Project Based Learning, sementara Inquiry Learning dan
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Discovery Learning relatif lebih sedikit diteliti dalam konteks pendidikan fisika pada rentang tahun
2021-2026.

Hasil kajian menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) mengalami
perkembangan yang konsisten sebagai model pembelajaran berpusat pada peserta didik yang efektif
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik dalam pembelajaran
fisika (Arifah et al., 2021; Aripin et al., 2021; Darwati & Purana, 2021; Mardhani et al., 2022).
Perkembangan terbaru menunjukkan bahwa PBL semakin banyak dipadukan dengan media digital,
seperti simulasi PhET, untuk memperkuat pemahaman konsep sekaligus keterampilan berpikir tingkat
tinggi peserta didik (Fadhilasari & Wahyuningsih, 2025; Nurroniah et al., 2025; S. K. Sari et al., 2026;
Sekarsari et al., 2026). Selain itu, integrasi PBL dengan pendekatan STEM juga dilaporkan mampu
memperkuat capaian keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi sains, termasuk fisika (Parni,
Akmam, et al., 2023), yang mengindikasikan bahwa PBL cenderung berkembang ke arah hibridisasi
dengan pendekatan dan teknologi pembelajaran lain, bukan lagi diterapkan secara tunggal.

Model Project Based Learning (PjBL) menunjukkan perkembangan yang menekankan produk
nyata sebagai hasil belajar peserta didik. Penerapan PjBL secara konsisten dilaporkan meningkatkan
hasil belajar, motivasi, serta keterampilan berpikir kreatif peserta didik dalam pembelajaran fisika (Y.
Anwar et al., 2021; Fitria Eva Kristiana & Triwahyuni, 2025; Sinta et al., 2022; Wahyudi, 2021). Pada
jenjang pendidikan tinggi, PjBL bahkan terbukti meningkatkan kemampuan kognitif dan kompetensi
inti mahasiswa fisika (Wang et al., 2025). Kajian sistematis lain juga mengonfirmasi bahwa PjBL secara
konsisten berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan abad ke-21 pada berbagai jenjang
pendidikan (Yanti & Novaliyosi, 2023), menunjukkan bahwa dampak PjBL relatif stabil lintas jenjang
dan konteks pembelajaran.

Model Inquiry Learning berkembang dengan menekankan proses penemuan konsep secara aktif
oleh peserta didik melalui pertanyaan dan investigasi ilmiah, yang terbukti meningkatkan pemahaman
konsep dan kreativitas belajar fisika (Komala, 2020; Lembong & Muslimin, 2021; Nurmaya et al.,
2021). Studi komparatif menunjukkan bahwa inkuiri memberikan kontribusi terhadap keterampilan
berpikir kritis yang sebanding, bahkan pada aspek tertentu lebih unggul dibandingkan PBL (Djola et al.,
2021). Sejalan dengan itu, Discovery Learning berkembang sebagai model yang mendorong peserta
didik menemukan sendiri konsep fisika melalui eksplorasi aktif, dengan hasil yang menunjukkan
peningkatan keaktifan, hasil belajar, dan pemahaman konsep, terutama ketika dipadukan dengan bahan
ajar kontekstual berbasis hands-on activity atau media simulasi digital (Arifuddin et al., 2022; Gulo,
2022; Y. N. Lestari et al., 2019; Nuhidayatullael et al., 2025; Nurilyasari et al., 2023).

Pembelajaran berbasis STEM menunjukkan perkembangan paling pesat sebagai arah inovasi
pembelajaran fisika yang mengintegrasikan teknologi digital dan konteks dunia nyata. Berbagai kajian
melaporkan bahwa pendekatan STEM efektif melatih keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis,
kreatif, dan kolaboratif (Fitriyah & Ramadani, 2021; Julita et al., 2022; Muttaqiin, 2023; Widana &
Septiari, 2021). Hasil meta-analisis turut mengonfirmasi pengaruh positif STEM terhadap keterampilan
abad ke-21 peserta didik pada pembelajaran IPA dan fisika (Kasuma et al., 2022; Nurhaliza & Syafitri,
2021), termasuk saat dipadukan dengan inkuiri terbimbing melalui pendekatan STEM-thinking maps
(Wastiti & Sulur, 2022). Studi literatur lain menegaskan efektivitas STEM dalam menumbuhkan
keterampilan abad ke-21 pada berbagai jenjang pendidikan (Rusminati & Juniarso, 2023), serta
memperbaiki pemahaman konsep dan kreativitas peserta didik SMA melalui integrasi bahan ajar
berbasis STEM (Putra et al., 2023).

Meskipun secara umum seluruh model pembelajaran berpusat pada peserta didik yang dikaji
melaporkan dampak positif, beberapa artikel mengungkapkan bahwa keberhasilan implementasinya di
lapangan masih dipengaruhi oleh kesiapan guru dalam merancang dan memfasilitasi pembelajaran,
ketersediaan sarana dan media pembelajaran, alokasi waktu, serta karakteristik dan tingkat kemandirian
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belajar peserta didik (Djola et al., 2021; Nurilyasari et al., 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa
efektivitas suatu model pembelajaran tidak semata-mata ditentukan oleh desain modelnya, tetapi juga
oleh konteks dan kesiapan sumber daya pendukung implementasi di kelas.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan model pembelajaran berpusat pada
peserta didik dalam pendidikan fisika selama lima tahun terakhir tidak berjalan secara linear pada satu
model tunggal, melainkan bergerak ke arah hibridisasi antar-model serta integrasi dengan teknologi
digital. Kecenderungan ini terlihat jelas pada perkembangan Problem Based Learning (PBL), yang pada
awalnya diterapkan sebagai model tunggal untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah (Arifah et al., 2021; Aripin et al., 2021; Darwati & Purana, 2021), namun belakangan semakin
banyak dipadukan dengan simulasi PhAET maupun pendekatan kontekstual berbasis STEM (Fadhilasari
& Wahyuningsih, 2025; Nurroniah et al., 2025; Parni, Akmam, et al., 2023; S. K. Sari et al., 2026). Pola
serupa ditemukan pada Discovery Learning yang berkembang dari penerapan konvensional menjadi
model yang dipadukan dengan media simulasi digital untuk memperkuat keaktifan dan pemahaman
konsep peserta didik (Nuhidayatullael et al., 2025; Nurilyasari et al., 2023). Hal ini mengindikasikan
bahwa keberhasilan model pembelajaran berpusat pada peserta didik dalam pendidikan fisika saat ini
semakin ditentukan oleh sejauh mana model tersebut mampu berintegrasi dengan alat bantu digital,
bukan semata-mata oleh sintaks model itu sendiri.

Dominannya jumlah kajian pada model Problem Based Learning dan pembelajaran berbasis STEM
(masing-masing 28,6% dan 25,7% dari total artikel yang dianalisis) mengonfirmasi bahwa kedua
pendekatan tersebut menjadi arus utama inovasi pembelajaran fisika saat ini. Kondisi ini sejalan dengan
tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
dan komunikasi sebagai kompetensi inti yang harus dimiliki peserta didik (Kasuma et al., 2022;
Muttaqiin, 2023). Fisika, sebagai disiplin ilmu yang menuntut penalaran logis dan pemecahan masalah
kompleks, menjadi konteks yang sangat sesuai untuk penerapan PBL maupun STEM, karena kedua
pendekatan tersebut memberi ruang bagi peserta didik untuk menghadapi permasalahan autentik yang
menyerupai fenomena fisika dalam kehidupan nyata.

Namun demikian, hasil kajian ini juga mengungkap fenomena penting yang seringkali luput dari
perhatian, yaitu adanya kesenjangan (gap) antara efektivitas model pembelajaran secara teoretis dengan
keberhasilan implementasinya di lapangan. Sejumlah penelitian secara eksplisit melaporkan bahwa
dampak positif suatu model pembelajaran turut dipengaruhi oleh kesiapan guru dalam merancang
skenario pembelajaran, ketersediaan sarana pendukung seperti laboratorium atau perangkat digital, serta
karakteristik dan kemandirian belajar peserta didik (Djola et al., 2021; Nurilyasari et al., 2023). Temuan
ini memperkuat argumen bahwa model pembelajaran berpusat pada peserta didik bukanlah solusi yang
bersifat plug-and-play; efektivitasnya sangat bergantung pada konteks sosial-institusional tempat model
tersebut diterapkan. Dengan kata lain, replikasi keberhasilan suatu model pada satu sekolah tidak serta-
merta dapat digeneralisasikan ke sekolah lain tanpa mempertimbangkan kesiapan sumber daya yang
tersedia.

Perkembangan pembelajaran berbasis STEM yang didukung teknologi digital juga menunjukkan
arah baru dalam pendidikan fisika, yaitu pergeseran dari pembelajaran berbasis konsep semata menuju
pembelajaran yang mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, dan matematika secara terpadu untuk
menyelesaikan masalah kontekstual (Fitriyah & Ramadani, 2021; Julita et al., 2022; Putra et al., 2023;
Widana & Septiari, 2021). Hasil meta-analisis yang dikaji dalam penelitian ini (Kasuma et al., 2022;
Nurhaliza & Syafitri, 2021) turut memperkuat bukti bahwa pendekatan STEM secara konsisten
memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan abad ke-21, sehingga dapat dikatakan bahwa
STEM bukan sekadar tren sesaat, melainkan arah transformasi jangka panjang dalam pendidikan fisika.

Secara keseluruhan, temuan ini memperkuat gagasan bahwa pembelajaran berpusat pada peserta
didik dalam pendidikan fisika telah berkembang dari sekadar pergeseran metode mengajar menjadi
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ekosistem pembelajaran yang kompleks melibatkan interaksi antara model pembelajaran, teknologi
pendukung, kesiapan guru, dan karakteristik peserta didik. Implikasinya, keberhasilan inovasi
pembelajaran fisika di masa mendatang tidak cukup hanya berfokus pada pemilihan model pembelajaran
yang tepat, tetapi juga memerlukan penguatan kapasitas guru dan penyediaan infrastruktur pendukung
secara simultan, agar model-model pembelajaran berpusat pada peserta didik dapat diimplementasikan
secara optimal dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap 35 artikel yang memenuhi kriteria inklusi,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berpusat pada peserta didik dalam pendidikan fisika telah
mengalami perkembangan yang signifikan selama lima tahun terakhir, baik dari segi variasi model
maupun karakteristik implementasinya. Perkembangan tersebut tidak lagi berhenti pada penerapan
model secara tunggal, melainkan bergerak ke arah hibridisasi antar-model serta integrasi dengan
teknologi digital, sebagaimana terlihat pada perpaduan Problem Based Learning dengan simulasi PhET
(Fadhilasari & Wahyuningsih, 2025; S. K. Sari et al., 2026), Discovery Learning dengan media simulasi
(Nuhidayatullael et al., 2025; Nurilyasari et al., 2023), serta pembelajaran berbasis STEM yang semakin
menjadi arus utama inovasi pembelajaran fisika (Kasuma et al., 2022; Muttaqiin, 2023; Nurhaliza &
Syafitri, 2021).

Dari segi dampak, kelima model pembelajaran yang dikaji Problem Based Learning, Project Based
Learning, Inquiry Learning, Discovery Learning, dan pembelajaran berbasis STEM secara konsisten
dilaporkan mampu meningkatkan pemahaman konsep fisika, keterampilan berpikir kritis, kemampuan
pemecahan masalah, kolaborasi, komunikasi, serta motivasi belajar peserta didik dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru (Arifah et al., 2021; Komala, 2020; Vajari et al.,
2024; Wang et al., 2025; Widana & Septiari, 2021). Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan
bahwa keberhasilan implementasi model-model tersebut di lapangan masih sangat dipengaruhi oleh
kesiapan guru, ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran, serta karakteristik dan kemandirian
belajar peserta didik (Djola et al., 2021; Nurilyasari et al., 2023). Hal ini menegaskan bahwa efektivitas
suatu model pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh desain modelnya, tetapi juga oleh konteks dan
kesiapan sumber daya pendukung di setiap satuan pendidikan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berpusat pada peserta didik telah
menjadi arah utama dan strategis dalam inovasi pendidikan fisika yang relevan dengan tuntutan
pembelajaran abad ke-21. Namun, keberlanjutan dan generalisasi keberhasilannya menuntut adanya
penguatan kapasitas guru serta pemenuhan infrastruktur pendukung secara simultan, agar penerapan
model-model tersebut tidak hanya efektif secara teoretis, tetapi juga dapat diimplementasikan secara
optimal dan berkelanjutan di berbagai konteks pendidikan fisika.

Berdasarkan simpulan tersebut, beberapa saran dapat diajukan. Pertama, bagi guru dan praktisi
pendidikan, disarankan untuk tidak menerapkan model pembelajaran berpusat pada peserta didik secara
kaku, melainkan mengadaptasikannya dengan karakteristik peserta didik dan ketersediaan sarana yang
ada, termasuk memanfaatkan teknologi digital sederhana sebagai pendukung apabila akses terhadap
laboratorium atau perangkat canggih terbatas. Kedua, bagi institusi pendidikan dan pengambil
kebijakan, perlu adanya program pelatihan dan pendampingan berkelanjutan bagi guru fisika agar
kesiapan dalam merancang dan memfasilitasi pembelajaran berpusat pada peserta didik semakin
meningkat, sejalan dengan penyediaan sarana pembelajaran yang memadai. Ketiga, bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan basis data pencarian di luar Scopus, ScienceDirect,
dan Google Scholar, serta melakukan kajian meta-analisis kuantitatif untuk mengukur besaran efek
(effect size) dari masing-masing model pembelajaran secara lebih presisi, sehingga dapat melengkapi
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gambaran kualitatif yang dihasilkan melalui pendekatan Systematic Literature Review dalam penelitian
ini.
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